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Abstract

This study aims to understand the meaning of the commentators in explaining the verses of Fawatih Al-Suwar using Sighat Amr and Istifham using the Muqaran approach. This research uses qualitative methods in the form of library research (Library Study). The results of the study can be locked, that the control of fakhr al-Razi against the Fawatih al-Suwar verse by using Sighat Amr in the letters of Jin, Al-Alaq and Al-Kafirun is the command of Allah SWT the Prophet Muhammad SAW, storage using sighat istifham in the letters Insan and Al -Maun is an interrogative sentence which means affirmation and in Surah Al-Naba' the sentence means big news. Then according to Al-Thabari in supervising the verse of Fawatih Al-Suwar by using sighat Amr in the letters of Jin and Al-Alaq meaningfully to the Prophet Muhammad and Al-Kafirun's letter is a warning order to the murikin. While the use of sighat istifham in Surah Al-Insan and Al-Maun is an interrogative sentence which means affirmation and in Surah Al-Naba' is an interrogative sentence which means very big news.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna penafsiran para mufassir dalam menjelaskan tentang ayat-ayat Fawatih Al-Suwar dengan menggunakan Sighat Amr dan Istifham dengan menggunakan pendekatan Muqaran. Riset ini menggunakan metode kualitatif dengan bentuk penelitian library research (Kajian Pustaka). Hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa penafsiran fakhr al-Razi terhadap ayat Fawatih al-Suwar dengan menggunakan Sighat Amr pada surat Jin, Al-Alaq dan Al-Kafirun merupakan perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, sedangkan penafsiran menggunakan sighat Istifham pada surat Insan dan Al-Maun merupakan kalimat tanya yang bermakna penegasan dan pada surat Al-Naba’ kalimatnya bermakna berita besar. Kemudian menurut Al-Thabari dalam menafsirkan ayat Fawatih Al-Suwar dengan menggunakan sighat Amr pada surat Jin dan Al-Alaq bermakna perintah kepada Nabi Muhammad SAW dan surat Al-Kafirun merupakan perintah bermakna peringatan kepada orang-orang musyrikin. Sedangkan penafsiran menggunakan sighat istifham pada surat Al-Insan dan Al-Maun merupakan kalimat tanya yang bermakna penegasan dan pada surat Al-Naba’ merupakan kalimat tanya yang bermakna berita yang sangat besar.

Kata Kunci :Sighat Amr dan Istifham; Fawatih Al-Suwar; Perspektif Fakhr Al-Razi dan Thabari
PENDAHULUAN

Menurut Syekh ‘Izzu ad-Din, Al-Qur’an adalah kalam Allah paling afdhal dibandingkan dari kalam Allah yang lain karena kalam Allah yang sebenar-benarnya tidak ada kekurangan daripadanya. Sementara pendapat Qadhi Syams al-Suddin al-Khuwayyi merupakan firman Allah yang paling balaghah dengan bahasanya yang indah daripada bahasa-bahasa makhluknya.



Al-Qur’an al-Karim adalah undang-undang sang Khalik dan petunjuk untuk mendamaikan makhluk dan sekaliannya, serta pedoman hidup yang disyari’atkan untuk menyempurnakan seluruh urusan dan sangat penting untuk mengatur kehidupan duniawi dan ukhrawi.
 Selain itu, juga memiliki bermacam-macam keistimewaan, baik dari aspek makna dan ke-balᾱgh-an bahasanya. Di samping itu, tidak kalah penting juga tentang  kajian Fawᾱtih al-Suwar-nya merupakan salah satu yang paling urgen dalam al-Qur’an. Salah satu Urgennya adalah pembahasan terhadap jenis-jenis Fawᾱtih al-Suwar tidak lepas dari konteks makna, adakalanya  melalui data historis kongkrit, atau penafsiran pemikiran menduga-duga belaka. Akan tetapi, eksistensi al-Qur’an dan rahasia kemukjizatannya tetap diyakini.



Surah yang pertama kali turun adalah surah al-Alaq, yang berarti wahyu pertama yang diterima oleh nabi Muhammad SAW, yang merupkan bagian dari surah-surah yang diawali dengan sighat fi’il amr pada Fawᾱtih al-Suwar.  

Al-Qur’an adalah firman-firman Allah yang diturunkan kepada Rasul SAW untuk membimbing dan mengarahkan manusia supaya selalu berada di jalan yang lurus.
 Rasul menyampaikan al-Qur’an itu kepada sahabat-sahabatnya untuk dipahami berdasarkan kemampuan masing-masing, jika mereka tidak memahaminya maka ditanya kepada Rasul SAW.


Pada dasarnya yang menjadi salah satu unsur bahasa agama bagi analisis semiotis adalah al-Qur’an. Hal itu disebabkan beberapa hal, yaitu; Pertama, dalam al-Qur’an, dunia ciptaan dengan berbagai aspeknya baik tanda kemahakuasaan atau kemahaesaan Allah. Kedua, al-Qur’an sebagai kumpulan tanda yang memberikan makna yang dapat dipahami dan secara mendalam sesuai dengan cara proses penafsirannya. Ketiga, sebagai objek himpunan tanda adalah ayat-ayat al-Qur’an yang meyampaikan pesan atau amanah Allah SWT.


Di antara pendekatan kebahasaan atau linguistik yang sangat dibutuhkan di bidang kajian studi tafsir al-Qur’an adalah pendekatan semiotika, di samping kajian semantik dan hermeneutika. Akan tetapi, pendekatan semiotika mempunyai perbedaan dengan jenis pendekatan linguistik atau kebahasaan lainnya. hal itu dikarenakan,  pendekatan semiotik membahas tentang simbol, tanda atau lambang serta mengandung substansi kajian tanda teks al-Qur’an (Balaghah).
 Ke-balᾱghah-an al-Qur’an tidak hanya terdapat dari segi bahasanya saja, namun terlihat pada ayat-ayat Fawᾱtih al-Suwar.

Muhammad bin Bahadur bin Abdullah al-Zarkasyi menjelaskan, bahwa Fawᾱtih al-Suwar ada sepuluh macam.
 Salah satu di antaranya adalah penyampaian ayatnya diawali dengan sighat Amr, di dalam al-Qur’an penjelasan mengenai perintah (Amr) terdapat pada enam surah. Dari ke-Enam surah tersebut Allah SWT memulainya dengan sighat fi’il amr (perintah), maksudnya kata perintah itu dapat diyakini dan diterima dengan benar dan kukuh.


Di samping itu, Istifhᾱm (pertanyaan) di dalam al-Qur’an terdapat Enam surah juga.
 Imam al-Suyuthi, menjelaskan di dalam kitabnya al-Itqᾱn fi ‘Ulum al-Qur’an, bahwa setiap kaidah Istifhᾱm (pertanyaan) yang ada di dalam al-Qur’an sebagai khitab (pesan dari Allah SWT), sehingga orang yang ditanya pasti mengetahui jawabannya.

Sebagai contoh dari beberapa surat yang menggunakan sighat amr dan istifham dalam beberapa kitab tafsir dalam menafsirkan kata Qul. Dalam surat al-kafirun kata Qul tersebut merupakan perintah penegasan oleh Allah terhadap Rasul agar orang Quraisy berputus asa untuk mengajak Rasul  masuk ke dalam agama mereka. Selain itu, beliau mengemukakan pendapatnya bahwa Nabi tidak akan mengikuti agamamu, Nabi akan mengikuti agamanya sampai akhir hidupnya, begitu juga dengan sebaliknya, yang berarti bahwa penjelasan terkait akidah melalui kata Qul, adalah bermakna penegasan yang tidak bisa lagi dirubah. Pada surah al-Kafirun ini, kata Qul menjelaskan tentang suatu yang ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW untuk memberikan peringatan terhadap kaum musyrik.
 sedangkan menurut Quraish Shihab, Kata Qul pada surah al-Kafirun bukanlah hanya sekedar bermakna perintah, melainkan ada rahasia yaitu, berupa penekanan bahwa ajaran-Nya yang dapat diterima, dan diyakini di dalam jiwa.

Sedangkan contoh terhadap penyampaian dengan Istifhᾱm,  ternyata huruf Hal pada surah al-Ghasyiah menunjukkan peringatan kepada manusia tentang dirinya yang pernah tidak berwujud serta kewajibannya mengabdi kepada Allah SWT. Kemudian dengan pertanyaan tersebut memberikan kesan menuntut pengkuan dari orang yang ditanya pada sesuatu yang telah ditetapkan baginya. 
Berdasarkan paparan tersebut, bahwa seluruh surah-surah yang diawali dengan sighat Amr dan Istifhᾱm, bukan hanya sebatas perintah dan pertanyaan saja, akan tetapi  mempunyai makna lain sehingga dapat memberikan makna yang lebih utuh daripada makna secara tekstualnya. Selain itu, pada ayat-ayat Fawᾱtih al-Suwar yang memakai sighat Amr dan Istifhᾱm, semua suratnya turun di kota Mekkah. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengkaji dalam bentuk sebuah penelitian secara mendalam tentang makna sighat Amr dan Istifhᾱm diawal surah (Fawᾱtih al-Suwar), 
Riset ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis library research,
 yang mana penulis melakukan penelitian terhadap makna sighat amar dan istifham pada ayat Fawatih Al-Suwar dengan melacak kitab-kitab tafsir yang menjadi sumber primer maupun buku-buku yang terkait dengan pembahasan ini.
 Selain itu, penelitian terkait dengan pembahasan ini belum ada yang membahas, karena dari peneliti sebelumnya pembahasannya lebih focus pada sighat amar maupun istifham dalam penafsiran. Sedang pembahasan yang penulis kaji, yaitu makna Sighat Amr dan Istifham terhadap Ayat Fawatih Al-Suwar dengan menggunakan pendekatan Komparatif (Perbandingan). Ayat-ayat fawatih al-suwar yang terdapat pada awalan surat sangat banyak, diantaranya: Surat Jin, Al-‘Alaq, Al-Kafirun, Al-Ikhlas, Al-Falaq, Al-Naas, Al-Insan, Al-Naba’, Al-Ghasiyah, Al-Insyirah, Al-Fiil dan Al-Maun. Sedangkan surat yang menjadi objek kajian pada artikel ini 3 untuk pembahasan sighat amr, yaitu surat Jin, Al’Alaq, Al-Kafirun dan 3 surat untuk pembahasan istifham, yaitu surat Al-Insan, Al-Naba, dan Al-Maun.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makna Sighat Amar, Istifham dan Fawatih Al-Suwar
Kata amr secara etimologi berasal dari padanan lafazh امر, يأمر, امرا yang berarti suruhan atau perintah. Sedangkan menurut terminologi adalah tuntutan melaksanakan perbuatan/pekerjaan (predikat) dari yang lebih tinggi kedudukannya kepada yang lebih rendah. Sayyid Ahmad al-Hasyimi mendefinisikan amr yaitu mengharapkan tercapainya perbuatan dari mukhatab yang datang dari pihak atasan. Menurut Khalid Abdurrahman, amr ialah kata yang menunjukkan permintaan untuk melakukan apa yang diperintahkan, dari arah yang lebih tinggi kepada arah yang lebih rendah.
 Amr adalah kata kerja yang menunjukkan hasilnya suatu perbuatan pada masa yang akan datang (menunjukkan) arti perintah.

Pendapat Salman Harun, amr  menurut bahasa adalah tuntutan perintah yang berarti lawan dari nahy (larangan). Sementara secara istilah amr ialah perintah tuntutan yang disampaikan melalui ucapan-ucapan dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah untuk dikerjakan. Amr pada hakikatnya adalah perintah Allah SWT  kepada hamba-hamba-Nya untuk dikerjakannya. Hukum melakukan amr itu yaitu wajib, kecuali ada dalil mengalihkannya kepada makna yang lain.

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, makna amr adalah;
لفظ يراد به أن يفعل المأمور ما يقصد من الامر      

Artinya: “lafazh yang menghendaki supaya orang mengerjakan apa yang dimaksudkan”

Selain amr bermakna perintah,  terkadang maknanya keluar dari asalnya, dalam arti lain, yaitu dari segi balᾱghah amr mempunyai makna lain yakni; irsyad (memberi petunjuk/nasehat), du’a (do’a), iltimas (menyuruh orang sebaya), tamanny (bercita-cita), takhyir (memilih), taswiyah (menyamakan), ta’jiz (melemahkan), tahdid (ancaman), ihanah (penghinaan), dan ibahah (membolehkan).


Kemudian, Istifhᾱm  berasal dari kata فهم, يفهم, فهما yang berarti pengetahuan terhadap sesuatu dengan menggunakan hati. Imam Sibawaihi menambahkan yaitu suatu pengetahuan dengan menggunakan hati dan akal.
 Kemudian lafazhnya berubah menjadi fi’il mazid (kata kerja yang ada padanya huruf tambahan) dengan tambahan tiga huruf pada awal katanya yaitu ا, س, ت  yang diistilahkan dengan fi’il mazid al-Tsudasi yang berarti makna al-thalab (permintaan), jadi istifhᾱm menurut bahasa adalah meminta pengetahuan. 

Adapun menurut istilah kaidah yang ditetapkan dalam penggunaan Istifhᾱm ini, menurut al-Suyuthi ialah bahwa setiap pertanyaan yang di dalam al-Qur’an sebagai khitab atau pesan dari Allah SWT, sehingga orang ditanya pasti mengetahui jawabannya, baik itu mengiyakan maupun menyangkal.
 Sedangkan menurut al-Zarkasyi istifhᾱm adalah mencari pemahaman tentang suatu hal yang tidak diketahui.

Adapun menurut Syekh Musthafa Ghalayini Istifhᾱm ialah;
هواسم مبهم يستعلم به عن شيئ
Artinya:” isim mubham yang menyatakan pertanyaan akan sesuatu”.

Sedangkan Nurul Huda mengartikan Istifhᾱm yaitu pola yang digunakan sebagai kata bantu atau kata pena untuk membuat kalimat menyatakan pertanyaan.

Term استفهام, يستفهيم, استفهاما, yang maknanya mencari tahu atau mencari khabar. Pola Istifhᾱm, proposisi atau kata yang dipakai untuk bertanya. Diantara huruf-huruf istifham, yaitu Hamzah (ء), Hal (هل), Mᾱ (ما), Man (من), Matᾱ (متى), Ayyᾱna (ايان), Kaifa (كيف), Aina (اين), Annᾱ (انى), Kam (كم), Ayyu (اي). Sedangkan pembagian istifham, yaitu pertama, Istifhᾱmi al-inkari adalah pola pertanyaan yang bertujuan menuntut orang yang ditanya agar meniadakan kalimat yang terletak setelah huruf istifhᾱm (apabila ada huruf nafy yang terletak setelah huruf istifhᾱm), yaitu sesuai yang ditanyakan atau yang di-‘athaf-kan dengan kalimat yang dinafykan. Kedua, Istifhᾱm al-taqriri ialah pola pertanyaan yang menuntut pengakuan dari orang yang ditanya pada sesuatu yang telah ditetapkan baginya (suatu pernyataan yang membawa seseorang kepada suatu kepastian). Ketiga, Istifhᾱm al-taubikhi yakni pola pertanyaan yang bertujuan untuk merendahkan. Oleh karena itu, kalimat yang terletak setelah huruf istifhᾱm. 
Penafsiran Ayat Fawatih Al-Suwar Menggunakan Sighat Amr dan Istifham Perspektif Al-Razi dan Thabari


Pada pembahasan ini, penulis akan menjelaskan makna sighat amr terhadap ayat-ayat Fawatih al-Suwar yang pada penelitian akan dipaparkan tiga surat, yaitu:
Pertama, Surat Jin
(((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( (((   
Artinya: “Katakanlah (nabi Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan (al-Qur’an yang kubaca).” Lalu, mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan.”

Surah al-Jin ialah surah ke-72 berdasarkan susunan mushaf al-Qur’an. Dinamakan surah al-Jin diambil dari kata al-Jin yang berarti Jin yang terdapat pada ayat pertama. Tema utama kandungan surah ini berkaitan dengan Jin. Di samping itu, peringatan bagi manusia dan jin untuk terus beriman dan bertaqwa dan mengakui ke-Esa-an dan kebesaran Allah SWT. Surah ini tergolong Makkiyah dan berjumlah 28 ayat. Surah al-Jin mengemukakan sebagai keyakinan khurafi masyarakat tentang jin dan memberikan jawaban atasnya.

Surah ini didominasi oleh perasaan, sebelum seseorang melihat berbagai makna dan hakikat yang dikandungnya, tentang sesuatu yang lain dengan begitu jelas di dalamnya. Ternyata surah ini merupakan sepotong music yang ritmis dan puitis. Hal demikian, dapat dipahami dengan jelas ada kesamaan bunyi yang penuh irama, disertai dengan warna nada yang haru penuh kesan, irama-iramanya yang menyentuh perasaan, dan beranekaragam keindahan nada-nadanya, yang sesuai sekali dengan lukisan-lukisan, baying-bayang, dan pemandangan-pemandangan, dan semangat pengarahan yang ada dalam surah ini. Yakni saat beliau diperintahkan untuk menyatakan terlepasnya dari segala sesuatu dalam urusan dakwah selain hanya menyampaikan dan mengingat pengawasan Allah SWT disekitarnya ketika beliau menunaikan tugas ini.

Pada surat diatas, menurut Fakhru al-Razi berpendapat bahwa amar terdapat pada surah tersebut, merupakan perintah untuk mengikuti dakwah Nabi SAW, maka penggunaan kata Qul di depannya berfungsi untuk menghaluskan dan mengefektifkan sasaran dakwah tersebut. Selain itu, merupakan bentuk penegasan perihal bacaan al-Qur’an yang memiliki nilai keindahan dan memberikan keterangan bahwa sekumpulan jin yang telah mendengarkan bacaan al-Qur’an mengakui ketakjubannya terhadap kalamullah.
 Menurut Al-Thabari berkomentar, bahwa sighat amr demikian merupakan ungkapan perintah yang ditujukan kepada Nabi SAW (katakanlah wahai Muhammad), Allah telah mewahyukan kepadaku, ini adalah al-Qur’an, lalu mereka berkata bagi kaum mereka ketika mereka mendengarnya mereka merasa ‘ajaban (heran/takjub), ia berkata hal demikian membuktikan terhadap kebenaran dan jalan yang benar, lalu mereka membenarkannya “dan kami tidak akan menyekutukanmu dengan Tuhan kami yang Maha Esa” dari makhluk-Nya.

Kedua, Surat Al-‘Alaq

((((((( (((((((( ((((((( ((((((( ((((((
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!”

Surah al-‘Alaq adalah surah yang berjumlah 19 ayat, surah ini tergolong Makkiyah dan merupakan wahyu pertama yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Penamaan surah ini berdasarkan dengan ayat pertama surah al-‘Alaq dan nama Iqra’ bi ismi rabbik telah terkenal di kalangan para sahabat dan tabi’in.
 selain itu dinakan juga dengan surah al-‘Alaq diambil dari ayat kedua, banyak di antara para mufassir yang menamakan surah ini al-‘Alaq Dalam kitab-kitab tafsir mereka, dan istilah inilah yang masyhur sampai saat ini. Ada juga yang menamakannya dengan surah Iqra’ diambil dari ayat pertama, sebagaimana Ibnu Katsir menamakan surah ini dalam tafsiirnya sebagai surah Iqra’, dan juga Imam Ahmad bin Isma’il dan ibn ‘Utsman al-Kurani, serta Imam al-Maturidi. Sementara al-Imam Ibn Hazim dalam kitab tafsirnya menyebutkan surah ini dengan istilah surah al-Qalam, pemberian nama ini berdasarkan ayat keempat surah demikian.
  permulaan surah ini merupakan ayat-ayat pertama dari al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah SWT. Ayat-ayat selebihnya diturunkan belakangan setelah tersebarnya dakwah Rasulullah SAW di kalangan kaum Quraisy dan berbagai macam gangguan mereka kepada beliau. Ayat 6-19 kepada Rasulullah SAW, yakni menginformasikan tentang ancaman Allah SWT terhadap orang-orang yang melampaui batas dan berbuat dosa. Temanya membicarakan tentang penciptaan manusia dari al-‘alaq (segumpal darah) hingga nasibnya di akhirat nanti. 

Pada ayat diatas, para mufassir menjelaskan, bahwa menurut Al-Thabari berkomentar bahwa lafazh iqra’ pada surah tersebut adalah perintah membaca namun tidak menunjukkan adanya objek khusus yang dijelaskan oleh malaikat Jibril ketika menyampaikan wahyu kepada Nabi SAW, dalam hal ini membaca bermakna yakni memperhatikan, melihat, menelaah, mengamati alam raya dengan melihat fenomena alam yang terjadi.
  Sedangkan menurut Fahru al-Razi berpendapat, bahwa amr pada ayat pertama surah ini ialah merupakan perintah membaca dengan motivasinya yakni dengan meminta pertolongan kepada Allah SWT, karena membaca sebagai alat untuk mencapai kemudahan. Sementara perintah pada ayat ke-tiga memerintahkan membaca dengan menyampaikan janji Allah atas manfaat membaca itu. Ayat tersebut mengulangi perintah membaca.

Ketiga, Surat Al-Kafirun. 
((( ((((((((((( (((((((((((((( (((   
Artinya: “ Katakanlah (nabi Muhammad),.”

Dalam mushaf al-Qur’an surah ini merupakan surah yang ke-109 sebelum surah al-Kautsar. Surah ini diturunkan di Mekkah sesudah surah al-Ma’un. Penamaan surah ini berasal dari kata al-Kafirun yang terdapat pada ayat pertama, al-Kafirun merupakan bentuk jamak dari kafir, yang berarti orang-orang kafir atau non muslim, surah ini juga dinamakan dengan surah al-Munazabah, al-Ikhlas, dan al-Muqosyqosyah.  Diriwayatkkan bahwa siapa-siapa yang membacanya seakan-akan telah menyelesaikan seperempat dari al-Qur’an. Alasannya bahwa al-Qur’an mengandung atas beberapa perintah dan larangan, salah satu dari keduanya berkaitan dengan hati dan yang lain berkaitan dengan anggota tubuh. Sementara surah ini mengandung larangan dari perkara yang diharamkan yang berhubungan dengan pekerjaan hati. Maka surah ini merupakan seperempat bagian dari  al-Qur’an.

Pada ayat diatas yang menjadi sighat amr menurut para mufasir, yaitu: Al-Thabari menjelaskan amr pada surah ini, bahwa perintahnya bermakna peringatan terhadap orang-orang musyrik karena mereka menawarkan menyembah Allah selama setahun, jikalau Nabi SAW mau menyembah Tuhan mereka selama setahun pula, maka Allah menurunkan wahyu sebagai jawaban atas hal tersebut terhadap mereka dengan firman-Nya, sighat amr qul (katakanlah) wahai Muhammad diperintahkan untuk berkata terhadap orang-orang musyrik yang telah meminta kepada Nabi agar beribadah terhadap Tuhan mereka selama setahun, sehingga mereka mau menyembah Allah selama setahun pula.
 Al-Razi berkomentar di dalam kitab tafsirnya Mafᾱtih al-Ghaib, menafsirkan tentang sighat amr yang ada di surah al-Kafirun, beliau menemukan 43 variasi makna dan maksud penafsiran kata قل, di antaranya bahwa kata tersebut perlu digunakan karena yang pertama didekati dakwah Nabi adalah keluarganya. Karena tidak mungkin menggunakan kalimat langsung, “wahai orang-orang kafir”, maka penggunaan kata Qul di depannya berfungsi untuk menjadikan halus dan efektif sasaran dakwah tersebut. Selain itu, maksudnya sebagai penegas akan kerasulan Muhammad dan apa yang disampaikannya merupakan wahyu yang diterima dari Tuhannya, karena orang-orang kafir ada yang mempercayai adanya Tuhan dan menaruh perhatian khusus atas firman-Nya. Kata Qul untuk menunjukkan bahwa Nabi SAW selalu disertai oleh Tuhannya, apalagi dalam masalah yang besar dan seolah Nabi telah meminta Tuhannya untuk menjawab ajakan orang kafir tersebut. Dengan adanya Qul maksudnya sebagai penelanjangan kepada kaumnya yang telah menolak kebenaran dari Nabi yang telah dikenal berasal dari keluarga yang beredikasi tinggi, jujur, kasih saying dan perhatian. Kata Qul dimaksudkan untuk melaksanakan perintah Allah dengan menyeru kepada orang-orang kafir agar tidak menyembah selain Allah, setelah turun surah sebelumnya yang menekankan iman, amal dan wasiat tentang kebenaran dan kesabaran. Muhammad SAW pernah menentang syirik dalam hal reproduksi (anak hasil zina) maka lebih utama lagi Nabi harus menentang syirik dalam hal ibadah, karena hal itu merupakan pokok risalah kenabian yaitu mengukuhkan ikrar kebebasan dari paganisme.
    
Dengan demikian pada ayat pertama ini, mengandung pengertian bahwa Nabi diperintahkan untuk mengatakan kepada mereka yang menawarkan untuk beribadah secara bergantian dengan menggunakan sighat amr Qul yang mengandung indikasi perintah untuk lemah lembut ketika menyeru umatnya kepada jalan Allah SWT dengan cara yang paling baik, sebagaimana peran beliau ialah sebagai rahmat bagi alam semesta.

Seruan atau ajakan ini secara umum ditujukan  kepada semua orang-orang kafir di permukaan bumi ini, akan tetapi secara khusu ditujukan kepada orang-orang kafir yang mengajak Nabi SAW untuk beribadah secara bergantian. Dari uraian penafsiran al-Razi pada ayat ini, selain mengelaborasi makna kata Qul beliau hendak menekankan pengetahuan tentang sasaran dakwah, aspek-aspek yang perlu dalam upaya dakwah, dan tata cara yang tepat digunakan dalam berdakwah.

Dengan demikian, penafsiran yang dikemukakan oleh al-Razi tentang makna penafsiran Qul lebih luas atau bervariasi dibandingkan yang dijelaskan oleh al-Thabari 
Kemudian, makna istifham terhadap ayat fawatih al-Suwar terdiri dari 3 surat, yaitu:

Pertama, Surat Al-Insan
((( (((((( ((((( (((((((((( ((((( ((((( ((((((((( (((( ((((( ((((((( (((((((((( (((   
Artinya: “Bukankah telah datang kepada manusia suatu waktu dari masa yang ia belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?”.

Surah al-Insan (manusia) ialah surah yang ke-76 dalam urutan mushaf Ustmani, yang berjumlah sebanyak 31 ayat. Mengenai turunnya ayat tersebut ada yang mengatakannya di Madinah seperti riwayat al-Qurthubi. Akan tetapi mayoritas ulama lebih condong bahwa surah ini turun di Mekkah, karena kandungan uraian surahnya sejalan dengan ayat-ayat Makkiyah.

Surah al-Insan yang diambil dari kata yang berarti manusia pada ayat pertama, selain itu surah demikian dinamakan juga dengan al-Dahru (masa), yang diambil pada ayat pertama. Adapun tema ataupun kandungan utamanya adalah mengenai penciptaan manusia dan perjalanannya hidup di dunia apakah termasuk taat kepada Allah atau sebaliknya menjadi durhaka.  

Menurut Fakhr al-Razi huruf istifhᾱm di surah al-Insan berpendapat para ulama sepakat bahwa  هلhal yang terletak dalam surah tersebut maknanya قد (penegasan). Bukti terhadap hal di sini bukan makna istifhᾱm ada dua bentuk; pertama, diriwayatkan bahwa Shiddiq semoga Allah SWT meridhainya manakala ia mendengar ayat ini seraya ia berkata:  ياليتها كانت تمت فلا نبتلى, kalau hal tersebut istifhᾱm tatkala ia berkata ليتها تمت, karena istifhᾱm hanya membutuhkan jawaban laa atau na’am, hal demikian apabila yang dimaksud ialah khabar. Lalu ketika itu jawaban yang  demikian ialah bagus. Kedua, sesungguhnya istifhᾱm terhadap Allah SWT adalah mustahil maka semestinya dari berita serangan.
 Sedangkan menurut Imam al-Thabari, menjelaskan tentang makna hal dalam surah al-Insan ialah dengan qad (penegasan), dan pola hal pada ayat ini ialah khabar (berita) bukan membantah atau mengingkari, dan yang dimaksud al-Insan pada ayat ini ialah Adam.

Kedua, Surat Al-Naba’
(((( ((((((((((((((( (((   
Artinya: “Tentang apakah mereka saling bertanya?..”
Surah al-Naba’ (berita yang penting) menurut beberapa pakar, merupakan surah ke-80 dari segi urutan turunya surah-surah al-Qur’an, sementara jumlahnya sebanyak 40 ayat. Para ulama sepakat bahwa surah tersebut turun di Mekkah.

Surah al-Naba’ penamaannya diambil dari ayat yang ke-2, adapun tema atau isi kandungan utamanya ialah mengenai penciptaan alam raya yang demikian dahsyat, serta sistem yang mengatur semuanya. Hal itu membuktikan bahwa Allah SWT ialah Maha Pengatur dan Pengendali, menyediakan bagi mereka tinggal (bumi) yang dsesuai bagi kelangsungan hidup mereka beserta keturunannya. 

Penafsiran surat al-naba’ diatas, menurut al-Thabari tentang istifhᾱm yang ada di surah ini, bahwa Allah menjelaskan tentang sesuatu apakah mereka, orang-orang yang menyekutukan Allah dan Rasul-Nya dari bangsa Quraisy, wahai Muhammad. Ada juga yang mengatakan yang demikian baginya, hal tersebut sesungguhnya orang-orang Quraisy menjadikan daripadanya berbantah-bantahan dan saling berdebat mengenai yang Rasul dakwahkan kepada mereka dari pengakuan kenabiannya, dan membenarkan apa yang datang dari Allah SWT, beriman dengan hari berbangkit, kemudian Allah berkata kepada Nabi-Nya, tentang apakah mereka saling bertanya dan saling berbantah-bantah, dan huruf fii dan ‘an pada ayat ini dengan makna wahid (Esa/satu). Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya mengenai dari yang mereka pertanyakan, lalu ia menjawab; mereka saling menanyakan tentang berita yang besar yakni khabar yang sangat besar.
 Kemudian menurut Imam Fahr al-Razi menjelaskan, bahwa makna ayat pertama ialah huruf ‘an asalnya ialah huruf jar yang masuk kepada huruf Mᾱ yang merupakan pola istifhᾱmiyah, namun pada surah ini lalu huruf nun  di-idgham-kan pada mim dan digugurkan huruf alif yang terdapat pada huruf mim maka jadilah ‘Amma. 

Ketiga, Al-Maun
(((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( (((   
Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?. “
Adapun surah al-Ma’un cukup banyak namanya, di antaranya surah al-Din, al-Takdzib, al-Yatiim, ara aita, ara aitalladzi, dan yang paling populer ialah surah al-Ma’un (baranng-barang berguna). Mengenai tema utama pada surah ini mendeskripsikan berbagai macam-macam sifat yang termasuk golongan mendustakan agama.

Pada permulaan surah ini dimulai dengan istifhᾱm  (pertanyaan) yaitu huruf alif, di mana mufassir mengartikannya sebagai li al-ta’ajjub (keheranan), karena dalam ayat tersebut istifhᾱm berfungsi sebagai li al-tashid yakni membutuhkan jawaban dari pertanyaan yang mengadaikan memilih ya atau tidak, maka membutuhkan jawaban di ayat selanjutnya.
Sighat istifhᾱm pada surah al-Ma’un sebagian ulama mengatakan bahwa dibaca dengan أريت  dengan membuang huruf hamzah, al-Zujaj berpendapat bahwa pendapat ini bukan yang pilihan karena huruf hamzah dibuang dari pemakaian misalnya يرى وارى وترى, lalu kalimat رأيت tidak shahih (tidak benar)  dari kalangan orang ‘Arab padanya ريت, akan tetapi huruf istifhᾱm tatkala terdapat diawal ayat untuk memudahkan pembatalan dan penyetaraan huruf hamzah. Firman Allah pola istifhᾱm pada ayat pertama surah al-Ma’un maknanya adakah engkau mengetahui yang mendustakan hari pembalasan, siapakah dianya, maka jika tidak mengetahuinya/mengenalnya lalu mereka adalah orang-orang yang menghardik anak yatim. Ketahuilah bahwa lafazh ini ialah berbentuk istifhᾱm, namun maksudnya (sasarannya) seperti mubalᾱghah (berlebih-lebihan) pada makna ta’ajjub (heran).
  Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa pola istifhᾱm yang terdapat di surah al-Ma’un ditujukan kepada Rasululullah SAW. Allah menjelaskan kepada beliau mengenai orang-orang yang mengingkari hari pembalasan (hari akhir/kiamat). Selain itu, walaupun ayat ini diawali dengan istifhᾱm, akan tetapi bertujuan untuk ilmu balᾱghah sehingga maknanya lebih terkesan. Di samping ditujukan kepada Nabi SAW juga ditujukan terhadap seluruh manusia yang berakal, salah satu pertanyaannya yaitu apakah engkau melihat wahai orang yang berakal mengenai orang yang mendustai hari pembalasan setelah jelas dalil dan penjelasannya?, dan lainnya.
Sedangkan menurut al-Thabari makna istifhᾱm pada surah al-Ma’un, Allah menjelaskan melalui firman-Nya “adakah engkau tidak melihat orang yang telah mendustakan agama” maksudnya; adakah engkau melihat wahai Muhammad orang yang telah mendustakan pahala dan siksanya Allah SWT lalu ia tidak menaati perintah dan larangannya?. Al-Thabari, menafsirkan huruf istifhᾱm pada ayat pertama surah al-Ma’un yang di dahului dengan pertanyaan. Lawan bicara yang dituju ialah Nabi SAW, maksud istifhᾱm demikian bermakna taqrir (penegasan), yakni “Tahukah kamu Muhammad orang yang mendustakan pahala dan siksa Allah, sehingga tidak mematuhi perintah dan larangannya?”.
 Sedangkan menurut buya hamka, bahwa surah al-Ma’un bilamana Tuhan memulainya dengan pertanyaan, berarti menyuruh kepada rasul-Nya agar diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Karena kalau hal ini tidak dijelaskan bahwa mendustakan agama ialah semata-mata karena menyatakan tidak mau percaya kepada agama Islam.

PENUTUP
Dari penelitian yang membahas tentang Penafsiran dengan menggunakan sighat amr dan sighat Istifham terhadap ayat-ayat Fawatih al-Suwar. Dari pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa penafsiran fakhr al-Razi terhadap ayat Fawatih al-Suwar dengan menggunakan Sighat Amr pada surat Jin, Al-Alaq dan Al-Kafirun merupakan perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, sedangkan penafsiran menggunakan sighat Istifham pada surat Insan dan Al-Maun merupakan kalimat tanya yang bermakna penegasan dan pada surat Al-Naba’ kalimatnya bermakna berita besar. Kemudian Menurut Al-Thabari dalam menafsirkan ayat Fawatih Al-Suwar dengan menggunakan sighat Amr pada surat Jin dan Al-Alaq bermakna perintah kepada Nabi Muhammad SAW dan surat Al-Kafirun merupakan perintah bermakna peringatan kepada orang-orang musyrikin. Sedangkan penafsiran menggunakan sighat istifham pada surat Al-Insan dan Al-Maun merupakan kalimat tanya yang bermakna penegasan dan pada surat Al-Naba’ merupakan kalimat tanya yang bermakna berita yang sangat besar.
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